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Abstract

The present study was aimed to alleviate the drawback of wet culture of soy-
bean by way of addition of N Foliar spray and prolonging root nodule activities
through addition of micromel Mo with Wilis as tested crop. The pot experiment
which were carried out in Darmaga IV Exp. Sta. from September-Desember 1989
were arranged in Factorial Experiment in Randomized Block Design with three
replication. Nitrogen of 30 g urea/l were applied at 3 weeks after planting (3 WAP)
designated as N1, 1/2 at 3 WAP and 1/2at 7 WAP (N2) and 1/3at 3 WAP,1/3 at
7 and 1/3 at 11 WAP (N3) were tested against control treatment (N0). The 25 ppm
Mo were applied at 4 WAP (M1),1/2at 4 WAP and 1/2at 8 WAP (M2), 1/3at 4
WAP, 1/3 at 8 WAP and 1/3 at 12 WAP (M3) were compared to control treatment
(M0), All of these treatment were compared in two water regimes i.e. (Al) tradi-
tional cultures (5 mm/day) and wet cultures where water were maintained 5 cm
above ground level (A2).

Nitrogen did increase growth and yield and yield componen of soybean whe-
reas flooding increased its yield component. The reduction the number of root
nudules under wet culture could be alleviated by split N foliar spray at 3 WAP and
7 WAP. Molibdinum., on the other hand, decreased. both number of root nodules
and number of filled pod. It seem that with the increase of Mo avilability under
flooded condition making further additions of Mo became toxic, Under upland re-
gimes Mo did show positive respons as also re flected in the interaction between
N and Mo applications in number of root nodules and yield of soybean.

Ringkasan

Percobaan dilaksanakan untuk menangkal kelemahan budidaya kedelai basah
dengan penambahan pupuk N daun dan memperpanjang aktivitas bintil akar dengan
penambahan Micromel Mo.

Percobaan Pot dengan kedelai var. Wilis dilaksanakan di kebun percobaan IPB
Darmaga IV dari September - Desember 1989 merupakan percobaan faktorial da-
lam rancangan acak kelompok tiga ulangan. Pemupukan N 30 kg urea/l diberikan
3 minggu sesudah tanam (Ni), /2 dosis pada 3 MST dan 1/2 dosis pada 7 MST (N2)
dan 1/2 dosis pada 3 MST, 1/3 dosis pada 7 MST, 1/3 dosis pada 11 MST (N3) di-
bandingkan dengan perlakuan kontrol (No). Perlakuan 25 ppm Mo diberikan pada 4
MST (M1), 1/2 pada 4 MST dan 1/2 pada 8 MST (M2), 1/3 pada 4 MST, 1/3 pada 8 -
MST dan 1/3 pada 12 MST (M3) dibandingkan dengan perlakuan kontrol (Mo). Ter-
dapat 2 perlakuan pemberian air yaitu (Al) pemberian biasa (5 mm/hari) dan budi-
daya basah yang dipertahankan 5 cm di atas muka tanah (A2).

Nitrogen meningkatkan pertumbuhan, hasil dan komponen hasil kedelai se-
dang penggenangan menaikan hasil dan komponen hasilnya. Berkurangnya jumlah
bintil akar pada budidaya basah dapat ditanggulangi dengan penyemprotan N lewat
daun pada 3 dan 7 MST. Molibdenum, sebaliknya, menurunkan baik jumlah bintil
akar maupun polong isi. Agaknya dengan meningkatnya ketersediaan Mo pada ke-
adaan tergenang menyebabkan penambahan Mo menjadi racun. Pada  pengairan
tradisional penambahan Mo sangat menaikkan respon secara nyata seperti juga
terlihat pada interaksi antara N dan Mo pada jumlah bintil akar dan hasil kedelai.

*) Staf lab ekofisiologi tanaman.
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PENDAHULUAN

Sumarno (1986) menunjukkan bahwa metode penggenangan bagi kedelai da-
pat menaikkan produksi 11% lebih dibandingkan dengan cara konvensional. Meski
demikian, angka ini jauh lebih kecil dari pada yang didapatkan di Australia dimana
cara bertanam basah menghasilkan peningkatan produksi 20-25% (Garside et al.
1980 dan Troedson et al. 1982). Hal ini disebabkan karena akar tumbuh dan ber-
kembang terus selama fase reproduktif yang menyebabkan terjadinya serapan N
secara kontinyu. Troedson et.al.(1984) juga menunjukkan bahwa hasil dibatasi oleh
kelaparan N pada daun karena asam amino ditraslokasikan untuk pengembangan
biji.

Gangguan serapan N terjadi oleh senyawa-senyawaberacun bagi akar, dimana
pada umumnya serapan NPK menurun sebesar 51.61% dan 50% bila kadar oksigen
rendah (Meet dan Stolzy, 1978). Oleh karena itu kekurangan N pada cara bertanam
kedelai basah sebaiknya dikompensasikan melalui daun. Dosis 50 g N/l pemupukan
lewat daun pada kedelai tradisional (Muhajir, Darmiyati dan Ratna, 1979) ternyata
terlalu tinggi bagi kedelai cara basah. Percobaan pendahuluan menunjukkan bahwa
30 g N/I air memberikan hasil terbaik.

Memperpanjang fungsi akar dan bintil akar juga merupakan kunci perbaikkan
dan pemantapan hasil kedelai kultur basah. Perbandingan akumulasi N pada daun
karena kerja bintil akar menurut percobaan mereka adalah 355 dibandingkan de-
ngan 287 kg N/ha (Troedson et.al. 1984). Pupuk mikromel Mo pada percobaan ini
diharapkan dapat mempertahankan aktifitas akar. Dengan dikombinasikan dengan
memperbandingkan perlakuan N dan Mo pada keadaan basah dan tradisional maka
percobaan ini berusaha menjawab pertanyaan tentang pemantapan cara bertanam
basah kedelai.

Bahan dan Metode

Percobaan dilakukan di rumah kaca Darmaga IV, Bogor dari tanggal 16 Sep-
tember - 16 Desember 1989 dengan menggunakan tanah latosol. Pupuk dasar ada-
lah 0.46 g Urea/tanaman, 1.05 g TSP/tanaman dan 1.05 g KCl/tanaman diberikan
pada saat tanam.

Percobaan dengan varietas Wilis ini merupakan percobaan faktorila yang di-
susun dengan rancangan acak lengkap, terdiri tiga faktor dengan tiga ualngan.
Faktor pertama ialah saat pemberian N lewat daun terdiri 4 taraf yaitu tanpa N
(No), N diberikan seluruhnya pada 3 minggu setelah tanam (MST) (N1), 1/2 dosis
N diberikan pada 3 MST dan sisanya diberikan pada 7 MST (N2), 1/3 dosis N diberi-
kan pada 3 MST, 1/3 dosis N diberikan pada 7 MST dan 1/3 nya lagi diberikan pada
11 MST. Dosis N adalah 0.6! g N/tanaman dengan konsentrasi 30 g Urea/l air.
Faktor kedua adalah saat pemberian Mo lewat daun terdiri : 4 taraf yaitu tanpa
Mo (Mo), Mo diberikan seluruhnya 4 MST (M1), 1/2 dosis Mo diberikan pada 4 MST
dan sisanya diberikan pada 8 MST (M2), 1/3 dosis Mo  diberikan pada 4 MST, 1/3
dosis Mo diberikan pada & MST dan 1/3 nya lagi pada 12 MST (M3). Dosis Mo ada-
lah 3.5 - 10-3 NHyMoOy/tanaman dengan konsentrasi 25 ppm. Faktor ketiga ada-
lah cara pemberian air terdiri 2 taraf yaitu di airi 5 mm tiap hari (Al) dan kondisi
di atas kapasitas lapang dipertahankan pada kedalaman lebih dari 5 cm (A2).

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bintil
akar, bobot kering tajuk, jumlah polong isi, bobot polong isi dan bobot biji.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh faktor tunggal yaitu saat pemberian N, Mo dan pemberian air dili-
hat pada tabel 1. Budidaya kedelai basah mempunyai  keunggulan dalam jumlah
daun, produksi dan komponen produksi kedelai dibandingkan dengan budidaya tra-
disional. Keadaan demikian selaras dengan penelitian Muis (1986) dan Simanung-
kalit (1986) yang menunjukkan superioritas kedelai pada pengairan sampai 150%
dari evapotranspirasi. Demikian pula dengan penelitian Sumarno (1986). Pengge-
nangan akan menurunkan bintil akar pada percobaan ini juga telah ditunjukkan
oleh Hong, Minchen dan Summerfield (1977) pada Vigna unguiculata.

Tabel 1. Pengaruh saat pemberian N, No dan cara pemberian air terhadappertum
buhan dan hasil tanaman kedelai.

Table 1. The effect of time of N and No application and water regimes on growth
and yield of soybean.

Jumlah Bobot  Tinggi Jumlah  Bobot = Jumlah bintil
Perlakuan Polong isi (?‘;10”3 ISt tanaman (daunf ker ;nhg t;‘iuk ak?r

(no of ilied pod . no o shoo (no of root

filled pod) weight) (plant height ) leaves) weight) nodules)
No tn tn 131.418 15.448 3.482 8.88C
NI tn tn 103.25ab 1.oob  2.84ab  jp,192
N2 tn tn 113.49ab [ 63ab 3.578 9.44b
N3 tn tn 88.33b 1188 1s59b  7.44d
No 14.088b 2 7s5ab tn tn tn 8.25b
N1 15.254 3.29a tn tn tn 6.56d
N2 10.79€ 2.66b tn tn tn 7.56C
N3 12.50b¢ 2.73ab tn tn tn 13.563
Al 10.063 2.483 tn 10.22a tn 10.252
A2 16.25b 3.24b tn 14.91b tn 7.72b

Keterangan Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama tidak ber-
beda nyata dengan Uji DMRT 5%.

Note : Figures followed by same letters at the same row are not significantly
different at 5% HSD.

Meskipun secara tunggal pemberian N, 3 minggu sesudah tanam seluruhnya
diberikan (N1) memberikan bintil akar yang paling baik, namun dalam interaksinya
kurangnya produksi bintil akar pada budidaya basah dapat dihilangkan dengan
pemberian N 1/2 dosis pada 3 MST dan 1/2 dosis pada 7 MST (N2) seperti terlihat
pada tabel 2 dan gambar 1.
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Tabel 2. Pengaruh interaksi antara cara pemberian air dan N terhadap jumlah bin-
til akar, bobot biji (gr/pot) dan bobot polong isi (gr/pot)

Table 2. The. effect of interaction between weater regime and Time of N applica-
tion on no of root nodules, seed weight (gr/pot) and fill pod weight

(gr/pot)
Taraf N
Peubah NO NI N2 N3
Al A2 Al N2 Al A2 Al A2
(1) 13.133  4.63C 12.638 7.75C 6.008 12.883 9.25b 5.63a
2 1.37b 1918 1.988 1.932 |.13b 2.3]1a ].148 2,332
(3) 2.33bc 3 12ab 3,558 245bc [ 99c 3,728 2,05C 3.662

i

Keterangan : (1) Jumlah bintil, (2) Bobot biji, (3) Boto polong isi. Angka yang
Z?%ma pada baris yang sama tidak berbeda nyata dengan Uji DMRT
Note : (1) no of root nodules, (2) seed weight, (3) fill pod weight. Figures followed
by same letters at the same row are not significantly different at 5% HSD.
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Gambar 1. Interaksi antara saat pemberian N dan metode pemberian air terhadap
jumlah bintil akar kedelai.

Pigure 1. The interaction between N application times and water regime on no
of root nodules.
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Gambar 2. Interaksi antara saat pemberian N dan metode pemberian air terhadap
bbbot biji (gr/pot).

Figure2, The interaction between times of N foliar spray and water regimes to
seed weight (gr/pod).

Nampaknya interaksi antara cara pemberian nitrogen dan penggeangnan ter-
hadap jumlah bintil akar juga sejalan dengan interaksinya pada bobot polong isi.
Pada tabel 2 juga terlihat bahwa hasil tinggi juga diperoleh dari kedelai yang di-
genangi dengan perlakuan N2 (gambar 2). Hal ini menunjukkan konfirmasi perlunya
tambahan N pada budidaya basah karena terganggunya serapan N(Meet dan Stolzy,
1978).

Berlakunya hipotesa bahwa pada keadaan tergenang daya hidup bintil akar
perlu diperpanjang dengan mo kurang dibuktikan pada percobaan ini. Pada keadaan
basah, perlakuan tanpa Mo selalu lebih tinggi dari perlakuan dengan Mo baik dalam
hal jumlah bintil akar maupun jumlah polong isi (tabel 3).Hal ini disebabkan karena
Mo berperilaku seperti fosfat (Ponnamperuma, 1977) dimana ketersediaannya me-
ningkat dengan naiknya pH karena penggenangan, sehingga penambahan Mo malah
bersifat toksik.
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Tabel 3. Interaksi antara saat pemberian Mo dan pemberian air terhadap jumlah
bintil akar dan jumlah polong

Table 3. Inteoiction betweén time of Mo application and water regime on the
number of root nodules and filled pod.

Saat pemberian Mo
Peubah Mo Ml M2 M3
Saat Pemberian air
Al A2 Al A2 Al A2 Al A2

(1) 5.25d 11.25b  5.12d  8.00¢ 11.63b 3,504 [9.008 8.13C
(2) 9.40C 18,752 13.332 ]7.172  8.42€ 13.17P  9.08C 15.92ab

Keterangan : (1) Jumlah bintil akar, (2) Jumlah polong isi Angka yang diikuti
huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata
dengan Uji DMRT 5%.

Note : (1) no of root nodules, (2) no of filled pod Figures followed by same
letters at the same row are not significantly different at 5% HSD.

Molibdenum yang diberikan seluruhnya pada 4 MST (M1) memberikan respon
tertinggi dalam jumlah polong isi dan bobot polong isi (tabel 1). Respon saat pem-
berian Mo berbeda pada saat pemberian N yang berbedaterlihat nyata seperti pada
tabel 4.

Pada parameter jumlah bintil akar, terlihat pola responnya adalah cara peng-
airan tradisional, dimana molibdenum mempunyairespon meskipun hanya taraf Ml.
Nitrogen pemberian respon terhadap jumlah bintil akar sampai pada pemberian N2
(pada 3 dan 7 minggu setelah tanam). Keadaan yang serupa juga terlihat pada res-
pon bobot polong isi dan bobot biji, dimana respon tertinggi pada cara pemberian
M! dan cara pemberian N pada 3 dan 7 minggu setelah tanam.

Secara konsisten pemberian nitrogen pada 3 dan 7 minggusetelah tanam mem
berikan hasil yang baik. Sehingga tambahan N melalui daun pada saat tersebut
mungkin dapat dikonfirmasikan pada keadaan lapang. Sedangkan respon MO yang
negatif pada budidaya basah karena ketersediaannya yang sudah tinggi, menyebab-~
kan tidak pentingnya unsur ini dicoba di percobaan lapang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Nitrogen meningkatkan pertumbuhan, hasil dan komponen hasil kedelai, se-
dangkan penggenagnan menaikkan hasil dan komponen hasilnya.Berkurangnya jum-
lah bintil akar pada budidaya basah dapat ditanggulangi dengan penyemprotan N
lewat daun pada 3 dan 7 MST. Molibdenum, sebaliknya, menurunkan baik jumlah
bintil akar maupun polong isi. Agaknya denganmeningkatnya ketersediaan MO pada
keadaan tergenang menyebabkan penambahan M0 menjadi racun. Pada pengairan
tradisional penambahan Mo sangat menaikkan respon secaranyata seperti juga ter-
lihat pada interaksi antara N dan MO pada jumlah bintil akar dan hasil kedelai.
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Tabel 4. Interaksi antara saat pemberian Mo dengan Nterhadap jumlah polong isi,
bobot polong isi (gr/pot) dan bobot biji (gr/pot).

Table 4. Interaction effect between time of application of MO and N on number
of filled pod. filled pod weight (gr/pod) and grain weight (gr/pod).

NO N1 N2 N3
(noN) (3 WAP) (3,7 WAP) (3,7, LWAP)

Jumlah polong isi
(no. of filled pod)

MO (no M0) 15.84bcd  13.84cde  1g,67abcd  |g.00efg
M1 (4 WAP) 15.67Pcd  17,50ab  [g.67¢fg  7.17abc
M2 (4,8 WAP) 7.508  12.83cdef |g.34efg  2,50def
M3 (4,8,12 WAP) 10.33¢fg  10.34etg  20.502 8.831g

Bobot polong isi
(filled pod weight)

MO 2.99abc  2.55bc  3.3ab 2.11bc
Ml 3.21abc 3,902 1.17¢ 4,082
M2 2.39bc  3,16abc  2.0]C 3,053abc
M3 2.31bc  2.40bc 4,052 2.17bc
Bobot biji

(seed weight)

MO 1.85bcde 2 40ab 2.09abc |,27elg
M1 1.97bcd 2 29ab 1.018  2.21ab
M2 1.36defg |, 7¢bcdef | 1¢fg  1,92bcde
M3 1.39defg | 37defg ;. 72a 1.50cdefg

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata dengan
Uji DMRT 5%.
NOte : Figures followed by same letters are not significantly different at 5%
HSD.

Untuk percobaan lapang penambahan MO tidak perlu dilakukan tetapi perlu.
dicari cara yang efektif dalam penyemprotan N daun.
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